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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis semantik terhadap kata sakinah dalam Al-Qur'an, 

dapat disimpulkan bahwa lafaz ini pada dasarnya memiliki makna dasar berupa 

diam, tenang, tenteram, dan stabil. Makna dasar tersebut menunjukkan keadaan 

yang berlawanan dengan gerak, kegelisahan, keguncangan, dan ketakutan. 

Namun, ketika kata sakinah digunakan dalam berbagai konteks ayat Al-Qur'an, 

maknanya berkembang menjadi lebih luas, lebih dalam, dan lebih bernilai 

spiritual. Dengan demikian, sakinah tidak hanya dipahami sebagai keadaan 

tenang secara lahiriah, tetapi juga sebagai ketenteraman batin yang 

dianugerahkan Allah kepada hamba-Nya.  

 Dalam analisis makna relasional, kata sakinah terbukti tidak berdiri sendiri, 

melainkan terhubung erat dengan berbagai konsep lain, seperti zauj, qalb, shalat, 

tumaninah, al-amnu, dan juga berlawanan dengan kata-kata seperti harakah, al-

khauf, dan al-fazaa. Hubungan ini menampilkan bahwa sakinah dalam Al-

Qur'an merupakan konsep yang hidup dalam jaringan makna yang saling 

berkaitan. Artinya, sakinah hadir bukan sebagai istilah yang terlepas dari 

konteks, tetapi sebagai keadaan yang muncul melalui hubungan manusia 

dengan pasangan hidup, keimanan, ibadah, doa, dan pertolongan Allah. 

 Berdasarkan analisis terhadap beberapa ayat, sakinah tampak memiliki 

manifestasi yang berbeda sesuai konteksnya. Dalam QS Al-A'raf ayat 189, 

sakinah berkaitan dengan ketenangan dalam hubungan suami-istri, yakni 
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keharmonisan, rasa nyaman, dan kedekatan yang menjadi tujuan terciptanya 

pasangan. Dalam QS Al-Fath ayat 4, sakinah muncul sebagai keteguhan hati 

orang-orang mukmin yang diperkuat oleh turunnya ketenangan dari Allah di 

tengah situasi penuh tekanan. Adapun dalam QS At-Taubah ayat 103, sakinah 

dikaitkan dengan ketenteraman jiwa yang lahir dari penyucian diri melalui zakat 

dan doa Nabi Muhammad SAW, sehingga menunjukkan bahwa sakinah juga 

merupakan bentuk kedamaian spiritual yang sangat dalam. 

 Analisis paradigmatik juga menampilkan bahwa sakinah berada dalam 

medan semantik yang berdekatan dengan konsep ketenangan lain seperti 

tumaninah dan al-amnu, tetapi sekaligus berhadapan dengan lawan-lawannya 

seperti khauf, fazaa, dan harakah. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an 

menggambarkan sakinah sebagai kondisi ideal yang dicapai manusia setelah 

melewati kegelisahan, ketakutan, atau gejolak batin. Dengan kata lain, sakinah 

merupakan hasil dari pertolongan Allah yang menenangkan hati, menguatkan 

iman, dan meneguhkan jiwa dalam menghadapi ujian kehidupan. 

 Dari sisi weltanschauung, konsep sakinah menunjukkan pandangan dunia 

Al-Qur'an bahwa ketenangan hakiki tidak lahir dari materi, kekuasaan, atau 

kondisi duniawi semata, melainkan dari hubungan yang benar dengan Allah. 

Sakinah menjadi bukti bahwa Islam memandang kehidupan manusia secara 

utuh, mencakup dimensi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Oleh karena itu, 

sakinah merupakan bagian penting dari tatanan kehidupan Islami yang 

menempatkan iman, ibadah, dan kesucian jiwa sebagai sumber utama 

ketenteraman.  
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 Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa sakinah dalam Al-

Qur'an adalah konsep ketenangan ilahiah yang memiliki makna luas dan 

mendalam. Sakinah mencakup ketenangan dalam keluarga, keteguhan dalam 

iman, serta ketenteraman dalam jiwa yang diperoleh melalui kedekatan kepada 

Allah. Dengan demikian, sakinah bukan sekedar istilah bahasa, tetapi juga 

gagasan Al-Qur'an yang menggambarkan tujuan hidup manusia dalam 

mencapai kedamaian yang sejati. 

B. Saran 

 Setelah melakukan analisis semantik Toshihiko Izutsu terhadap makna kata 

sakinah didalam al-Qur’an, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh 

dari kata sempurna. Masih terdapat berbagai kekurangan yang perlu 

disempurnakan lebih lanjut, baik dari sisi ide, sistematika penulisan, maupun 

ketetapan pemilihan diksi.  

 Oleh karena itu, penulis membuka diri seluas-luasnya terhadap kritik dan 

saran yang konstruktif dari para pembaca yang budiman. Harapan penulis, 

masukan tersebut dapat menjadi bahan perbaikan dalam pengembangan kajian 

ini di masa mendatang, serta memberikan kontribusi bagi penelitian-penelitian 

serupa yang lebih baik dan mendalam. 
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